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ABSTRAKSI 

Alfian Nurhidayat.: “ Perilaku Keagamaan Masyarakat Pemulung “ (Penelitian di 

Kelurahan Bintara Jaya RT 03 RW 09 Kec. Bekasi Barat Kota Bekasi).  

 

 Dalam kehidupan manusia, peran agama sangat penting guna menyelaraskan 

aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku sehari-hari sesuai dengan tuntutan ajaran 

agama, yaitu mencapai kebahagiaan lahir dan batin di dunia dan akhirat. Namun  

demikian manusia cenderung secara tidak sadar berlaku dan bertindak dalam 

melakukan agamanya hanya untuk sementara. Hal tersebut, karena adanya tuntutan 

lain yang dianggap lebih penting dari masalah agama, seperti tuntutan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Di samping kebutuhan akan agama 

manusia juga mempunyai kebutuhan untuk mempertahankan hidup dengan mencari 

rizki. Akan tetapi kedua kebutuhan tersebut bisa dilakukan secara bersamaan. Agama 

memerintahkan manusia untuk mencari rizki guna mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana perilaku 

keagamaan masyarakat pemulung yang ditinjau dari dua aspek yaitu aspek 

pengetahuan atau pemahaman dan pengamalan keagamaan berdasarkan akidah, 

ibadah, dan akhlak. 

Asumsi yang dijadikan pijakan dalam penelitian ini adalah Bertolak dari 

pemikiran sosiolog, bahwa agama merupakan kategori sosial dan tindak empiris, 

dalam konteks ini, agama dirumuskan dengan ditandai tiga corak pengungkapan 

universal: pengungkapan teoritis berwujud kepercayaan, pengungkapan praktis 

sebagai wujud persembahan atau ritual dan pengungkapan sosiologis sebagai sistem 

hubungan masyarakat. Agama merupakan suatu sistem yang tidak bisa lepas dari 

kenyataan adanya hubungan antar manusia dengan yang dianggap sakral. Hubungan 

manusia dengan Tuhan diwujudkan dalam bentuk perilaku keagamaan, tata cara 

peribadatan, baik secara individu ataupun bersama-sama dalam masyarakat. Agama 

dipandang sebagai sistem interprestasi diri kolektif, dengan kata lain, agama adalah 

simbol yang dengannya masyarakat menjadi sadar akan dirinya.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

Deskriptif. Hal ini dilakukan dalam rangka pengumpulan data primer dengan cara 

observasi, wawancara, dan angket. Selain itu, pengumpulan data ini juga dilengkapi 

dengan penggunaan data sekunder berupa referensi dalam bentuk buku-buku bacaan 

yang berkaitan dengan tema penelitian untuk mendukung data lainnya. 

 Perilaku keagamaan masyarakat pemulung dilihat dari tingkat 

pengetahuan/pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama yaitu akidah, ibadah, akhlak, 

masih hanya sebatas pengetahuan semata, yakni hanya tahu dan hafal agama yang 

dianutnya tanpa mengetahui lebih dalam lagi tentang manfaat ajaran-ajaran agamanya, 

dalam pengamalannya pun pada umumnya masih kurang, ini artinya ibadah ritual 

kadang-kadang dilakukan kadang juga tidak. Sedangkan dalam ibadah sosial mereka 

cukup baik dan mereka saling bantu dalam hal tolong-menolong. Tentang hubungan 

sosial di antara mereka dan masyarakat sekitar umumnya baik. Pada umumnya 

masyarakat pemulung tergolong variatif dan berbeda, tetapi perbauran mereka tidak 

menjadikan saling acuh dan permusuhan, justru malah sebaliknya mereka saling 

mengisi. Hal ini disebabkan banyaknya faktor kesamaan di antara mereka ketimbang 

perbedaan.  
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KATA PENGANTAR 

  

Bismillahirahmanirrahim,,, 

 Alhamdulillah, Maha suci Allah dengan segala puji dan syukur penulis 

panjatkan, karena atas karunia dan maghfirah-NYA, penulis dapat menyelesaikan 

karya ilmiah ini. Shalawat serta salam selalu senantiasa tercurahkan  kepada suri 

teladan Nabi Muhammad Saw, para sahabat yang selalu memegang amanah 

perjuangan dakwah, juga seluruh umatnya yang senantiasa menjunjung tinggi sirah 

Nabawiyah. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam merampungkan dan mensukseskan karya ilmiah ini, yaitu: 

 Untuk Nyakku (alm) yang pasti selalu mendoakanku dan juga abehku, yang 

telah memberikan segala dukungan yang tidak terbatas. Terima kasih untuk 

setiap do’a yang tidak ada hentinya dan setiap tetes keringat yang keluar yang 

tak pernah lelah demi semua anaknya. 

 Untuk Bapak Prof. Dr. Muhtar Solihin, M.Ag, sebagai Dekan Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

 Untuk Bapak H. Wawan Hernawan M.Ag dan Bapak Adon Nasrullah 

Jamaludin, M.Ag  sebagai pembimbing yang telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk membimbing penulis selama pembuatan karya ilmiah ini. 

 Untuk seluruh keluarga besar. Kakak-kakakku yang selalu memberikan segala 

macam dukungan yang tak henti-hentinya dan juga yang selalu mendoakanku. 

 Untuk anak-anak bintara, keluarga besar Sosiologi angkatan 2006 . Terima 

kasih atas do’a, dukungan dan bantuan kalian semua.  
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 Untuk seluruh keluarga, sahabat, rekan dan kerabat, terima kasih untuk setiap 

do’a dan dukungan kalian. 

 Untuk wanitaku yang selalu mendukungku, terima kasih karena selalu 

menyemangatiku. 

Mudah-mudahan, semua bantuan dan kemudahan ini merupakan amal shalih 

dan mendapat ganjaran dari Allah SWT. Amien…         

 

 

Bandung, April 2011 

 

 

Alfian Nurhidayat

                                                                                                                                 

 

 

 


